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ABSTRACT

Stunting monitoring requires accurate, timely, and integrated data to support early
detection and targeted health interventions. However, the stunting monitoring
process in Manokwari Regency still faces several challenges, including manual
recording, repeated data recapitulation, delayed reporting, potential input errors,
and limited real-time access to child growth information. This study aims to design
a mobile-based stunting monitoring application prototype using the User Centered
Design approach. This study employed a descriptive qualitative method with data
collected through observation, Focus Group Discussion, interviews, and
documentation involving health office representatives, nutrition officers, Posyandu
cadres, and parents of toddlers. The data were analyzed using the interactive model
of Miles, Huberman, and Saldana, supported by NVivo 15 to identify dominant
themes and user needs. The findings showed that data management was the
central issue in stunting monitoring, as indicated by the dominant occurrence of the
keywords data, process, Posyandu, children, health, recording, system, information,
manual, and delay. The prototype was developed through four User Centered
Design stages: understanding the context of use, specifying user requirements,
designing solutions, and evaluating the design. The resulting prototype applies a
role-based interface for Posyandu cadres, health workers, and parents. lts main
features include digital anthropometric recording, child identity input, data
confirmation, health worker validation, growth reports, growth charts, follow-up
recommendations, Posyandu schedules, and educational articles. The study
concludes that the proposed prototype can serve as an initial model for developing
a more responsive, accurate, integrated, and user-oriented stunting monitoring
system in Manokwari Regency.

Keywords: Mobile Application, Prototype, Stunting Monitoring, User Centered
Design, Manokwari Regency

ABSTRAK

Pemantauan stunting membutuhkan data yang akurat, tepat waktu, dan terintegrasi
untuk mendukung deteksi dini serta intervensi kesehatan yang tepat sasaran.
Namun, proses pemantauan stunting di Kabupaten Manokwari masih menghadapi
berbagai kendala, seperti pencatatan manual, rekapitulasi data yang berulang,
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keterlambatan pelaporan, potensi kesalahan input, serta keterbatasan akses
informasi pertumbuhan balita secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang purwarupa aplikasi pemantauan stunting berbasis mobile
menggunakan pendekatan User Centered Design. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
Focus Group Discussion, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan unsur
dinas kesehatan, petugas gizi, kader posyandu, dan orang tua balita. Data dianalisis
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana dengan bantuan
NVivo 15 untuk mengidentifikasi tema dominan dan kebutuhan pengguna. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan data menjadi isu utama dalam
pemantauan stunting, yang ditunjukkan melalui dominasi kata kunci data, proses,
posyandu, anak, kesehatan, pencatatan, sistem, informasi, manual, dan
keterlambatan. Purwarupa dikembangkan melalui empat tahapan User Centered
Design, yaitu memahami konteks penggunaan, menentukan kebutuhan pengguna,
merancang solusi desain, dan mengevaluasi desain. Purwarupa yang dihasilkan
menggunakan antarmuka berbasis peran untuk kader posyandu, tenaga kesehatan,
dan orang tua. Fitur utama yang dirancang meliputi pencatatan antropometri digital,
input identitas anak, konfirmasi data, validasi tenaga kesehatan, laporan
pertumbuhan, grafik pertumbuhan, rekomendasi tindak lanjut, jadwal posyandu,
dan artikel edukasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa purwarupa yang dirancang
dapat menjadi model awal pengembangan sistem pemantauan stunting yang lebih
responsif, akurat, terintegrasi, dan berorientasi pada pengguna di Kabupaten
Manokwari.

Kata Kunci: Aplikasi Mobile, Kabupaten Manokwari, Pemantauan Stunting,
Purwarupa, User Centered Design

A. Pendahuluan Sistem informasi menjadi instrumen

Pelayanan publik bidang penting dalam mendukung efektivitas
kesehatan = membutuhkan  sistem organisasi karena mampu
pengelolaan data yang cepat, akurat, mengumpulkan, mengolah,
dan mudah diakses untuk mendukung menyimpan, dan menyajikan
pengambilan keputusan berbasis informasi untuk kebutuhan manajerial
bukti (Muhammad et al., 2025). maupun operasional (Laudon &
Kewaijiban pemerintah dalam Laudon, 2022). Dalam konteks
menyediakan pelayanan publik yang pemerintahan daerah, penggunaan
berkualitas juga ditegaskan melalui sistem informasi semakin relevan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun karena pemerintah daerah
2009 tentang Pelayanan Publik. bertanggung jawab
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menyelenggarakan pelayanan dasar
yang dekat dengan kebutuhan
(Wasistiono,  2003).

Transformasi digital dalam pelayanan

masyarakat

kesehatan tidak hanya berfungsi
sebagai alat administratif, tetapi juga
menjadi bagian dari  strategi
peningkatan kualitas layanan publik
yang lebih responsif dan transparan

(Muslikhah, 2019).

Salah satu isu kesehatan
prioritas yang membutuhkan
dukungan sistem informasi adalah
stunting pada balita (Rahayu et al.,
2018). Stunting merupakan kondisi
gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi
berulang, yang ditandai dengan tinggi
badan anak berada di bawah standar
pertumbuhan menurut usia (World
Health Organization, 2021). Kondisi ini
berdampak pada pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, daya tahan
tubuh, serta produktivitas anak pada
masa depan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022).
Permasalahan stunting tidak dapat
dipandang hanya sebagai persoalan
gizi, karena faktor penyebabnya
berkaitan dengan pola asuh, akses
kesehatan,

layanan sanitasi,

pendidikan keluarga, dan kondisi

sosial ekonomi masyarakat (Rahayu
et al, 2018). Oleh sebab itu,
penanganan stunting membutuhkan
pemantauan  berkelanjutan yang
mampu memberikan informasi akurat
mengenai kondisi pertumbuhan anak
dari waktu ke waktu (Helvia et al.,

2023).

Pemerintah  Indonesia telah
menempatkan percepatan penurunan
stunting sebagai agenda prioritas
nasional melalui Peraturan Presiden
Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan

Penurunan  Stunting.

Regulasi  tersebut = menekankan
pentingnya koordinasi lintas sektor,
konvergensi intervensi, serta
pemanfaatan data dalam pelaksanaan
program penurunan stunting. Dalam
kerangka kesehatan nasional,
Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2023 tentang

menegaskan

Kesehatan juga

pentingnya
penyelenggaraan upaya kesehatan
yang didukung oleh sistem informasi
kesehatan. Kebijakan digital
pemerintahan turut diperkuat melalui
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun

2018 tentang Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik. Dengan
demikian, @ pemantauan  stunting
berbasis teknologi informasi
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merupakan kebutuhan yang selaras
dengan arah kebijakan pelayanan
kesehatan dan tata kelola
pemerintahan digital di Indonesia
(Sinaga, 2025).

Secara nasional, prevalensi

stunting Indonesia  menunjukkan
penurunan, tetapi angka tersebut
masih memerlukan perhatian serius
karena belum sepenuhnya mencapai
target pembangunan kesehatan yang
diharapkan (Indonesia, K. K. R,
2025). Data Survei

Indonesia

Kesehatan
menunjukkan  bahwa
prevalensi stunting nasional masih
menjadi indikator penting dalam
menilai kualitas intervensi kesehatan
ibu dan anak (Kemenkes, 2023). Di
Provinsi Papua Barat, prevalensi
stunting masih menunjukkan
tantangan yang perlu ditangani secara
sistematis melalui penguatan
pemantauan berbasis data (Papua,
2024). Kondisi geografis, persebaran
penduduk, serta akses Ilayanan
kesehatan di wilayah Papua Barat
dapat memengaruhi efektivitas
pemantauan pertumbuhan balita di
tingkat layanan dasar (Nofianti, 2014).
Oleh karena itu, pemantauan stunting
di daerah  seperti  Kabupaten

Manokwari membutuhkan sistem

yang mampu menyesuaikan diri
dengan kondisi wilayah, kapasitas
pengguna, dan kebutuhan pelaporan
lapangan (Watora et al., 2025).

Kabupaten Manokwari menjadi
salah satu wilayah yang perlu
memperoleh perhatian khusus dalam
upaya pemantauan dan penurunan
stunting (Peraturan Bupati Manokwari
Nomor 42 Tahun 2019). Berdasarkan
data dalam skripsi, proses
pemantauan stunting di Kabupaten
Manokwari masih menghadapi
masalah karena pencatatan data
pertumbuhan balita masih banyak
dilakukan secara manual melalui buku
manual

register Pencatatan

berpotensi menimbulkan
keterlambatan pelaporan, kesalahan
input, duplikasi pekerjaan, dan
ketidaksinkronan data antartingkat
layanan (Lase & Lase, 2024).
Keterlambatan data dapat
menghambat tenaga  kesehatan
dalam melakukan deteksi dini dan
menentukan intervensi yang tepat
terhadap anak berisiko stunting
(Sukmawati et al.,, 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sistem
pemantauan yang berjalan belum
sepenuhnya mampu menyediakan

informasi pertumbuhan balita secara
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real-time dan terintegrasi (Erika,
2024).

Permasalahan integrasi data
juga terlihat dari adanya perbedaan
angka antara data berbasis survei
nasional dan data pelaporan daerah
(Direktorat
Pembangunan Daerah, 2025). Data

Jenderal Bina
Direktorat Jenderal Bina
Pembangunan Daerah tahun 2024
menunjukkan bahwa total balita yang
tercatat di Papua Barat berjumlah
28.128 anak, dengan 1.926 anak
berstatus pendek dan 695 anak
sangat pendek . Perbedaan antara
data pusat dan daerah
mengindikasikan perlunya sistem
pemantauan yang mampu menyajikan
data yang lebih konsisten, mutakhir,
dan dapat ditelusuri dari tingkat
posyandu hingga pemerintah daerah
(Lase & Lase, 2024). Sistem yang
tidak terintegrasi dapat menyulitkan
pemerintah daerah dalam

menentukan  prioritas  intervensi,
menyusun alokasi sumber daya, dan
mengevaluasi keberhasilan program
penurunan stunting (Helvia et al.,,
2023). Oleh karena itu,
pengembangan aplikasi pemantauan
stunting berbasis mobile menjadi

kebutuhan strategis untuk

mempercepat pencatatan, pelaporan,
validasi, dan penyajian informasi
pertumbuhan balita (Sinaga, 2025).

Aplikasi mobile memiliki potensi
besar dalam mendukung pemantauan
kesehatan karena dapat digunakan
secara fleksibel, cepat, dan dekat
dengan  aktivitas pengguna di
lapangan (Azemmour et al., 2024).
Dalam konteks posyandu, aplikasi
mobile dapat membantu kader
mencatat data antropometri anak
secara langsung pada saat kegiatan
pengukuran berlangsung (Saputri et
al., 2025). Data yang dicatat secara
digital dapat meminimalkan proses
rekapitulasi berulang dan
mempercepat akses informasi oleh
tenaga kesehatan maupun dinas
terkait (Muhammad et al.,, 2025).
Selain itu, aplikasi mobile dapat
menyediakan visualisasi grafik
pertumbuhan dan klasifikasi status
gizi yang membantu pengguna
memahami kondisi anak secara lebih
sederhana (Rozi et al., 2025). Dengan
demikian, aplikasi pemantauan
stunting berbasis mobile dapat
menjadi solusi awal dalam
membangun sistem pemantauan yang
lebih efektif, akurat, dan berkelanjutan

(Erika, 2024).
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Namun, pengembangan aplikasi
kesehatan tidak cukup hanya
berorientasi pada kelengkapan fitur
teknis (Norman, 2013). Aplikasi yang
tidak sesuai dengan kemampuan,
kebiasaan, dan kebutuhan pengguna
berisiko tidak digunakan secara
optimal meskipun memiliki fungsi yang
lengkap (Sauro & Lewis, 2016). Dalam
konteks posyandu, pengguna aplikasi
terdiri atas kader, tenaga kesehatan,
dan orang tua yang memiliki tingkat
literasi  digital serta kebutuhan
informasi yang berbeda (Muhimmah
et al., 2023). Perancangan aplikasi
perlu memperhatikan kemudahan
navigasi, kejelasan informasi,
kesederhanaan tampilan, keamanan
data, dan kesesuaian alur Kkerja
pengguna (Sastypratiwi et al., 2023).
Oleh sebab itu, pendekatan desain
yang berpusat pada pengguna
menjadi penting agar sistem yang
dikembangkan tidak hanya dapat
berfungsi, tetapi juga dapat diterima
dan digunakan secara berkelanjutan
(Baihaqi et al., 2024).

User Centered Design atau UCD
merupakan pendekatan perancangan
sistem yang menempatkan pengguna
sebagai pusat dalam seluruh proses
desain (for Standardization, 2019).

Pendekatan ini mencakup tahap
memahami  konteks penggunaan,
menentukan kebutuhan pengguna,
menghasilkan solusi desain, dan
mengevaluasi rancangan
berdasarkan umpan balik pengguna
(1SO 9241-210, 2019). UCD relevan
digunakan dalam pengembangan
aplikasi kesehatan karena kebutuhan
pengguna lapangan sering kali tidak
dapat dipahami hanya melalui asumsi
teknis pengembang (Azemmour et al.,
2024). Melalui keterlibatan pengguna,
rancangan aplikasi dapat disesuaikan
dengan kondisi kerja kader posyandu,
kebutuhan validasi tenaga kesehatan,
serta kebutuhan informasi orang tua
balita (Muhimmah et al., 2023).
Dengan demikian, UCD membantu
menghasilkan purwarupa aplikasi
yang lebih mudah digunakan, lebih
sesuai  kebutuhan, dan lebih
berpeluang diterima oleh pengguna
akhir (Putra et al., 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pendekatan
UCD efektif dalam pengembangan
aplikasi kesehatan dan layanan publik
berbasis digital (Sastypratiwi et al.,
2023). Muhimmah et al. (2023)
menunjukkan bahwa UCD dapat

digunakan untuk memodelkan aplikasi
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pendamping ibu berbasis Buku KIA
yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Rozi et al. (2025)
mengembangkan aplikasi Growell
sebagai inovasi digital pencegahan
stunting dengan fitur pemantauan
anak dan edukasi gizi berbasis
kebutuhan pengguna. Putra et al.
(2025) merancang aplikasi Stunting
Your Buddy dengan metode UCD dan
memperoleh hasil usability yang
sangat baik. Saputri et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa pendekatan
UCD  dapat

mengembangkan sistem pemantauan

digunakan  untuk

kesehatan yang mendukung peran
kader posyandu. Temuan-temuan
tersebut memperkuat bahwa UCD
merupakan pendekatan yang relevan
untuk merancang aplikasi
pemantauan stunting berbasis mobile
di Kabupaten Manokwari (Brilliance,

2024).

Meskipun berbagai  aplikasi
kesehatan dan aplikasi pencegahan
stunting telah dikembangkan, masih
terdapat kebutuhan penelitian yang
secara khusus merancang purwarupa
pemantauan

stunting dengan

memperhatikan konteks lokal
Kabupaten Manokwari (Rozi et al.,

2025). Sebagian aplikasi sebelumnya

lebih menekankan edukasi,
konsultasi, atau fitur pencatatan
umum, sehingga belum sepenuhnya
menjawab kebutuhan sinkronisasi
data antara kader posyandu, tenaga
kesehatan, orang tua, dan pemerintah
daerah (Putra et al., 2025). Kabupaten
Manokwari  memiliki  karakteristik
wilayah dan tantangan layanan yang
menuntut rancangan aplikasi yang
sederhana, adaptif, dan mampu
mendukung pencatatan real-time
(Watora et al., 2025). Kebutuhan
tersebut semakin kuat karena skripsi
yang menjadi dasar artikel ini
menunjukkan bahwa sistem
pemantauan stunting di Manokwari
masih bergantung pada pencatatan
manual yang menyebabkan risiko
keterlambatan dan ketidakakuratan
data . Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki  posisi penting dalam
menjembatani kesenjangan antara
kebutuhan pemantauan stunting di
lapangan dan pengembangan solusi
digital yang berpusat pada pengguna
(Erika, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  diarahkan  untuk

merancang purwarupa aplikasi

pemantauan stunting berbasis mobile

menggunakan  pendekatan  User
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Centered Design di Kabupaten
Manokwari (for  Standardization,
2019). Purwarupa yang dirancang
berfokus pada pencatatan
antropometri digital, visualisasi grafik
pertumbuhan, klasifikasi status gizi
otomatis, validasi data oleh tenaga
kesehatan, serta akses informasi bagi
orang tua balita (Rozi et al., 2025).
Penelitian ini diharapkan dapat
kontribusi

memberikan terhadap

pengembangan sistem informasi

kesehatan berbasis kebutuhan

pengguna dalam mendukung
pelayanan publik bidang kesehatan
(Laudon & Laudon, 2022). Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan menjadi
dasar bagi pemerintah daerah dalam
mengembangkan sistem pemantauan
stunting yang lebih akurat, responsif,
dan terintegrasi (Peraturan Bupati
Manokwari Nomor 42 Tahun 2019).
Dengan demikian, perancangan
purwarupa aplikasi ini tidak hanya
menjadi solusi teknis, tetapi juga
menjadi bagian dari inovasi pelayanan
publik digital dalam mendukung
percepatan penurunan stunting di

Kabupaten Manokwari.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini
kualitatif

menggunakan

pendekatan deskriptif

dengan metode User Centered
Design sebagai kerangka utama
dalam perancangan purwarupa
aplikasi pemantauan stunting berbasis
kualitatif

deskriptif digunakan karena penelitian

mobile. Pendekatan

ini berfokus pada pemahaman

mendalam  terhadap  kebutuhan,
pengalaman, kendala, dan konteks
penggunaan aplikasi oleh calon
pengguna di lapangan (Sugiyono,
2022). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti menggambarkan fenomena
secara sistematis berdasarkan data
empiris yang diperoleh dari informan
yang terlibat langsung dalam
pemantauan stunting (Abidin et al.,
2023). Dalam konteks penelitian ini,
fenomena yang dikaji berkaitan
dengan proses pencatatan,
pelaporan, validasi, dan pemanfaatan
data pertumbuhan balita di Kabupaten
Manokwari. Penelitian kualitatif juga
relevan digunakan dalam
pengembangan aplikasi kesehatan
karena mampu menggali kebutuhan
pengguna berdasarkan pengalaman
nyata, bukan hanya berdasarkan
asumsi teknis pengembang (Rahman

& Dewi, 2023).

Metode User Centered Design

digunakan untuk memastikan bahwa

617



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

rancangan aplikasi yang
dikembangkan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan pengguna akhir.
User Centered Design merupakan
pendekatan perancangan sistem yang
menempatkan pengguna sebagai
pusat dalam setiap tahap
pengembangan produk digital (for
Standardization, 2019). Pendekatan
ini menekankan bahwa sistem yang
baik tidak hanya ditentukan oleh
kelengkapan fitur, tetapi juga oleh
kemudahan penggunaan, kesesuaian
alur kerja, dan penerimaan pengguna
terhadap rancangan sistem (Norman,
2013). Dalam penelitian ini, UCD
dipilih karena pengguna aplikasi terdiri
atas kader posyandu, tenaga
kesehatan, dan orang tua balita yang
memiliki kebutuhan, peran, serta
tingkat literasi digital yang berbeda.
Pemilihan UCD juga selaras dengan
tujuan penelitian, yaitu menghasilkan
purwarupa aplikasi mobile yang
mudah digunakan, relevan dengan
kebutuhan lapangan, dan mendukung
proses pemantauan stunting secara
lebih efektif (Brilliance, 2024).

Prosedur penelitian mengacu
pada tahapan UCD berdasarkan
standar ISO  9241-210, vyaitu

understand context of use, specify

user requirements, design solutions,
dan  evaluate design. Tahap
understand context of use dilakukan
untuk memahami kondisi nyata
pemantauan stunting di Kabupaten
Manokwari, termasuk alur pencatatan
data balita, proses pelaporan dari
posyandu ke puskesmas, serta
kendala yang dialami pengguna.
Tahap specify user requirements
dilakukan untuk  mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan non-
fungsional aplikasi berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan diskusi
dengan pengguna. Tahap design
solutions dilakukan dengan menyusun
rancangan antarmuka dan alur
penggunaan aplikasi dalam bentuk
purwarupa menggunakan Figma.
Tahap evaluate design dilakukan
untuk memperoleh umpan balik dari
pengguna terhadap rancangan
aplikasi yang telah dibuat, terutama
dari aspek kemudahan penggunaan,
kejelasan tampilan, dan kesesuaian
fitur dengan kebutuhan lapangan. Alur
tersebut sesuai dengan isi skripsi
yang menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif

deskriptif dengan pendekatan UCD,

menggunakan  metode

dukungan NVivo 15, serta tahapan
perancangan yang dimulai dari
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pemahaman  konteks  pengguna

hingga evaluasi desain .

Lokasi penelitian berada di

Kabupaten = Manokwari,  Provinsi
Papua Barat, dengan fokus pada
lingkungan kerja yang berkaitan
dengan pemantauan pertumbuhan
balita dan penanganan stunting.
Lokasi ini dipilih karena Kabupaten
Manokwari masih menghadapi
tantangan dalam pemantauan
stunting, terutama pada aspek
pencatatan manual, keterlambatan
pelaporan, dan kebutuhan integrasi
data antarlevel layanan. Pemilihan
lokasi penelitian juga didasarkan pada
relevansi Dinas Kesehatan,
puskesmas, dan posyandu sebagai
aktor utama dalam pencatatan dan
pemanfaatan data pertumbuhan
balita. Dalam konteks pelayanan
kesehatan daerah, pemilihan lokasi
yang sesuai dengan fenomena
penelitian penting untuk memperoleh
data yang akurat, kontekstual, dan
berhubungan  langsung  dengan
kebutuhan sistem yang dirancang
(Rahman & Dewi, 2023). Dengan
demikian, Kabupaten = Manokwari
dipandang sebagai konteks yang

tepat untuk merancang purwarupa

aplikasi pemantauan stunting berbasis

kebutuhan pengguna.

Informan penelitian ditentukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan keterlibatan,
pengetahuan, dan relevansi mereka
terhadap proses pemantauan
stunting. Teknik ini digunakan karena
penelitian membutuhkan data
mendalam dari pihak yang memahami
alur pencatatan, pelaporan, validasi,
dan pemanfaatan data stunting di
lapangan (Sugiyono, 2022). Informan
dalam penelitian ini terdiri atas Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten
Manokwari, Kepala Bidang Kesehatan
Masyarakat, petugas gizi puskesmas,
kader posyandu, dan orang tua balita.
Kelima kelompok informan tersebut
merepresentasikan aktor yang
berperan dalam pengambilan
kebijakan, pelaksanaan teknis,
pencatatan data, validasi data, serta
penerimaan informasi pertumbuhan
anak. Komposisi informan ini juga
sesuai dengan pendekatan UCD
karena melibatkan pengguna dan
pemangku kepentingan sejak tahap
awal perancangan sistem (Azemmour

et al., 2024).
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Sumber data penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh  melalui
wawancara, observasi, dan Focus
Group Discussion dengan informan
yang terlibat dalam proses
pemantauan stunting. Data primer
digunakan untuk menggali kebutuhan
pengguna, kendala pencatatan
manual, preferensi desain aplikasi,
serta harapan pengguna terhadap
sistem digital. Data sekunder
diperoleh dari dokumen resmi,
regulasi, laporan instansi, data
stunting, catatan posyandu, dan
referensi ilmiah yang relevan dengan
pengembangan aplikasi pemantauan
stunting. Penggunaan data primer dan
sekunder bertujuan memperkuat hasil
analisis melalui triangulasi sumber,
sehingga rancangan aplikasi yang
dihasilkan memiliki dasar empiris dan
konseptual yang lebih kuat (Miles et

al., 2014).

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui Focus Group
Discussion, observasi, dan
dokumentasi. Focus Group
Discussion digunakan untuk menggali
persepsi, kebutuhan, dan masukan
pengguna terhadap sistem yang akan

dirancang. FGD relevan digunakan

dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti memperoleh
data melalui interaksi kelompok,
sehingga pandangan antarpartisipan
dapat saling melengkapi (Mwilongo &
Mwita, 2025). Dalam penelitian ini,
FGD melibatkan unsur Dinas
Kesehatan, petugas gizi, kader
posyandu, dan orang tua balita.
Diskusi diarahkan pada identifikasi
masalah pencatatan, kebutuhan fitur
aplikasi, alur penggunaan sistem, dan
evaluasi awal terhadap desain
purwarupa. Penggunaan FGD juga
mendukung prinsip UCD karena
pengguna dilibatkan secara aktif
dalam proses pengembangan
rancangan (Saputri et al., 2025).

Observasi  dilakukan  untuk
memperoleh gambaran langsung
mengenai proses pemantauan
stunting di lapangan. Observasi
digunakan untuk melihat bagaimana
kader posyandu mencatat data balita,
bagaimana hasil pengukuran direkap,
serta bagaimana data disampaikan
kepada tenaga kesehatan. Teknik ini
penting karena kebutuhan pengguna
dalam aplikasi tidak selalu dapat
diketahui hanya melalui wawancara,
tetapi juga perlu diamati melalui

aktivitas nyata pengguna
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(Rachmawati, 2023).

membantu peneliti memahami kondisi

Observasi

lingkungan fisik, perangkat yang
digunakan, kebiasaan kerja, dan
hambatan operasional dalam kegiatan
posyandu. Hasil observasi kemudian
digunakan sebagai dasar dalam
merancang alur aplikasi yang sesuai
dengan proses kerja pengguna di

lapangan.

Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data hasil wawancara,
FGD, dan observasi. Dokumen yang
dikaji meliputi data stunting, laporan
kegiatan posyandu, regulasi terkait
percepatan penurunan stunting, serta
kebijakan  sistem pemerintahan
berbasis elektronik. Dokumentasi
penting digunakan untuk memperkuat
konteks penelitian dan memastikan
bahwa rancangan sistem tidak hanya
sesuai dengan kebutuhan pengguna,
tetapi juga selaras dengan kebijakan
pemerintah. Dalam penelitian
pengembangan aplikasi kesehatan,
dokumen resmi dapat membantu
peneliti memahami standar data, alur
pelaporan, dan kebutuhan
kelembagaan yang harus
dipertimbangkan dalam sistem
(Muhammad et al.,, 2025). Oleh

karena itu, dokumentasi berfungsi

sebagai sumber pembanding
sekaligus penguat dalam proses

perancangan aplikasi.

Instrumen penelitian yang

digunakan meliputi pedoman
wawancara, pedoman FGD, lembar
observasi, catatan lapangan, dan alat
perekam. Pedoman  wawancara
digunakan untuk menjaga agar proses
penggalian data tetap terarah pada
kebutuhan penelitian. Pedoman FGD
digunakan untuk memandu diskusi
kelompok agar pembahasan tetap
berfokus pada kebutuhan pengguna,
kendala sistem manual, dan masukan
terhadap rancangan aplikasi. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat
alur kegiatan, hambatan operasional,
dan kebutuhan teknis yang muncul
dalam proses pemantauan stunting.
Alat perekam digunakan untuk
mendokumentasikan data verbal agar
proses transkripsi dan analisis dapat
dilakukan secara lebih  akurat.
Penggunaan instrumen yang
terstruktur membantu meningkatkan
konsistensi pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif (Sugiyono, 2022).

Teknik analisis data
menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana yang terdiri
atas reduksi data, penyajian data,
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serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Reduksi data dilakukan
dengan memilih, menyederhanakan,
dan mengelompokkan data yang
relevan dengan kebutuhan
perancangan aplikasi. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi,
kategori kebutuhan pengguna, matriks
temuan, dan visualisasi hasil analisis.
Penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan menafsirkan pola data yang
muncul dari  hasil wawancara,
observasi, FGD, dan dokumentasi.
Verifikasi dilakukan melalui
pengecekan ulang terhadap sumber
data dan kesesuaian temuan dengan
kebutuhan pengguna. Model analisis
ini  digunakan karena mampu
membantu peneliti mengolah data
kualitatif secara sistematis dan
berulang hingga diperoleh temuan

yang bermakna (Miles et al., 2014).

Analisis data juga dibantu
menggunakan perangkat lunak NVivo
15 untuk meningkatkan keteraturan
proses pengodean dan kategorisasi
data. NVivo

mengelola transkrip wawancara dan

digunakan  untuk

FGD, melakukan pencarian frekuensi
kata, membangun kategori tematik,
serta menampilkan pola kebutuhan

pengguna. Penggunaan NVivo dalam

penelitian kualitatif tidak ditentukan
oleh banyaknya informan, tetapi oleh
kebutuhan untuk mengelola data
secara sistematis, transparan, dan
dapat ditelusuri (Miles et al., 2014).
Dalam penelitian ini, NVivo membantu
mengidentifikasi tema-tema utama
seperti data, pencatatan, sistem,
informasi, keterlambatan, dan
aplikasi. Hasil analisis  NVivo
kemudian digunakan sebagai dasar
untuk menyusun kebutuhan
fungsional dan non-fungsional
aplikasi. Isi skripsi juga menegaskan
bahwa NVivo 15 digunakan untuk
membantu proses coding,
kategorisasi data, dan penarikan pola
kebutuhan pengguna secara lebih

terstruktur .

Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi
dari dinas kesehatan, petugas gizi,
kader posyandu, dan orang tua balita.
Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil
wawancara, FGD, observasi, dan
dokumentasi. Teknik ini digunakan
untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh tidak hanya berasal dari

satu sudut pandang. Dalam penelitian
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kualitatif, triangulasi penting untuk
meningkatkan kredibilitas temuan dan
mengurangi bias interpretasi peneliti
(Sugiyono, 2022). Dengan demikian,
kebutuhan sistem yang dirumuskan
dalam penelitian ini didasarkan pada
data yang telah diverifikasi melalui
berbagai sumber dan  teknik

pengumpulan data.

Tahap perancangan purwarupa

dilakukan setelah kebutuhan

pengguna dianalisis dan
dikategorikan. Rancangan aplikasi
dibuat menggunakan Figma sebagai
alat desain antarmuka  untuk
menghasilkan purwarupa high-fidelity.
Purwarupa dirancang dalam sistem
berbasis peran atau role-based
interface, yaitu tampilan untuk kader
posyandu, tenaga kesehatan, dan
orang tua balita. Tampilan kader
posyandu difokuskan pada
pencatatan identitas anak, input data
antropometri, konfirmasi data, tindak
lanjut, dan laporan. Tampilan tenaga
kesehatan difokuskan pada validasi
data, pemantauan laporan, dan
pengelolaan informasi pertumbuhan
balita. Tampilan orang tua difokuskan
pada pemantauan perkembangan
anak, grafik pertumbuhan, jadwal

posyandu, dan artikel edukasi.

Perancangan berbasis peran dipilih
karena setiap kelompok pengguna
memiliki kebutuhan informasi dan
tanggung jawab yang berbeda dalam
sistem pemantauan
(Muhimmah et al., 2023).

stunting

Evaluasi purwarupa dilakukan
melalui tinjauan pengguna terhadap
desain aplikasi yang telah dibuat.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
kesesuaian fitur, kejelasan navigasi,
kemudahan penggunaan, dan
relevansi tampilan dengan kebutuhan
lapangan. Pengguna diminta
memberikan masukan terhadap alur
aplikasi, tampilan menu, kejelasan
informasi, dan fungsi utama sistem.
Evaluasi desain dalam pendekatan
UCD penting dilakukan karena
rancangan  sistem  harus  diuji
berdasarkan pengalaman pengguna,
bukan hanya berdasarkan penilaian
pengembang (Azemmour et al.,
2024). Hasil evaluasi digunakan untuk
memperbaiki desain agar lebih
sederhana, mudah dipahami, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dengan demikian, evaluasi menjadi
tahap penting untuk memastikan
bahwa purwarupa aplikasi memiliki

potensi implementasi yang lebih baik
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pada tahap pengembangan sistem

berikutnya.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perancangan  purwarupa
aplikasi pemantauan stunting berbasis
Manokwari

mobile di Kabupaten

dilakukan berdasarkan kebutuhan
nyata pengguna di lapangan. Temuan
utama penelitian diperoleh melalui

observasi, Focus Group Discussion,

wawancara, dan

analisis data

NVivo  15.

penelitian menunjukkan bahwa proses

menggunakan Hasil

pemantauan stunting masih

menghadapi masalah pada

pencatatan manual, keterlambatan

pelaporan, ketidakterpaduan data,

dan keterbatasan akses informasi
pertumbuhan balita secara real-time.
Kondisi tersebut menjadi dasar
perancangan aplikasi mobile dengan
pendekatan User Centered Design
yang melibatkan tiga kelompok

pengguna utama, yaitu kader

posyandu, tenaga kesehatan, dan

orang tua balita.

Tabel 1. Temuan Utama Permasalahan Pemantauan Stunting di Kabupaten

Manokwari
No. Aspek Kondisi di Dampak terhadap Kebutuhan
Temuan Lapangan Pemantauan Sistem
Stunting
1 Pencatatan Data pertumbuhan Risiko kesalahan Fitur
data balita masih dicatat input, data tidak pencatatan
secara manual rapi, dan pekerjaan digital
menggunakan buku berulang antropometri
register
2 Rekapitulasi Data dari buku Proses pelaporan Sistem rekap
data register direkap menjadi lambat dan otomatis
kembali  sebelum tidak efisien
dilaporkan
3 Ketepatan Pelaporan dari Tenaga kesehatan Penyajian data
waktu posyandu ke terlambat real-time
laporan puskesmas  tidak mengetahui anak
selalu berlangsung yang berisiko
cepat stunting
4 Integrasi Data posyandu, Data sulit Basis data
data puskesmas, dan disinkronkan dan terintegrasi

pemerintah daerah
belum sepenuhnya
terhubung

berpotensi berbeda
antarlevel layanan
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5 Validasi data Data yang masuk Risiko data tidak Fitur  validasi
dari kader masih valid jika tidak ada oleh tenaga
perlu diperiksa mekanisme kesehatan
kembali oleh tenaga pengecekan
kesehatan

6 Akses orang Orang tua belum Pemantauan Fitur grafik

tua memiliki akses tumbuh kembang pertumbuhan
langsung terhadap anak masih dan artikel
informasi bergantung pada edukasi
pertumbuhan anak informasi dari
posyandu
7 Kondisi Beberapa wilayah Penggunaan Fitur offline
geografis memiliki  jaringan aplikasi dapat mode dan
internet yang tidak terganggu jika sinkronisasi
stabil hanya bergantung otomatis
pada koneksi
online
8 Literasi Kader dan orang Aplikasi  berisiko Antarmuka
digital tua memiliki sulit digunakan jika sederhana dan
pengguna kemampuan digital desain terlalu navigasi
yang beragam kompleks minimal
Berdasarkan Tabel 1, masalah Selain itu, hasil penelitian
paling dominan dalam pemantauan menunjukkan  bahwa  kebutuhan

stunting terletak pada proses
pengelolaan data yang belum
sepenuhnya terdigitalisasi.
Pencatatan manual menyebabkan
proses kerja menjadi berulang karena
data harus ditulis terlebih dahulu pada
buku register, kemudian direkap
kembali sebelum dilaporkan. Temuan
ini sejalan dengan isi skripsi yang
menjelaskan bahwa pemantauan
stunting di Kabupaten Manokwari
masih mengandalkan pencatatan

manual, sehingga menimbulkan
keterlambatan pelaporan dan risiko

ketidakakuratan data .

sistem tidak hanya berkaitan dengan
digitalisasi pencatatan, tetapi juga
dengan kemudahan penggunaan.
Aplikasi yang dirancang perlu
menyesuaikan karakteristik
pengguna, karena pengguna terdiri
atas kader posyandu, tenaga
kesehatan, dan orang tua balita. Oleh
sebab itu, rancangan aplikasi
dikembangkan dalam bentuk role-
based interface, yaitu antarmuka
berbeda

pengguna.

berdasarkan peran

Tabel 2. Data Hasil Analisis Word Frequency Menggunakan Nvivo
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Frekuensi Weighted

Makna Temuan
Kemunculan Percentage

No. Kata Kunci

Pengelolaan data
0 menjadi  isu  paling
1 Data 23 4,38% dominan dalam

pemantauan stunting

Alur kerja pencatatan
2 Proses 12 2,29% dan pelaporan menjadi
perhatian utama

Posyandu menjadi lokasi

3 Posyandu 10 1.90% operasional utama
’ pemantauan
pertumbuhan balita
Fokus pemantauan
o berada pada
4 Anak 9 1.71% pertumbuhan dan status
gizi anak
Pemantauan stunting
5 Kesehatan 9 1,71% berkaitan langsung
’ dengan layanan
kesehatan dasar
Pencatatan
o pertumbuhan anak
6 Pencatatan 9 L% menjadi  aktivitas  int
dalam sistem
Informan menyoroti
7 Kondisi 8 1,52% kondisi sistem yang
belum optimal
Diperlukan sistem yang
8 Sistem 8 1,52% lebih  terstruktur dan
terintegrasi
Pengguna
9 Aplikasi 6 1,14% membutuhkan solusi
berbasis aplikasi digital
Informasi  pertumbuhan
10 Informasi 6 1149  anak perlu disajikan
’ secara jelas dan mudah
diakses
Pencatatan manual
11 Manual 5 0,95% masih menjadi hambatan
utama
12 Keterlambatan 4 0,76% Pelgporan data masih
berisiko terlambat
Sistem manual
13 Kesalahan 4 0,76% meningkatkan  potensi
kesalahan input
14 Menyebabkan 4 0,76% Menunjukkan hubungan

sebab-akibat antara

626



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

sistem manual dan
masalah pelaporan

Hasil analisis Word Frequency
menunjukkan bahwa kata data
menjadi kata yang paling dominan
dengan frekuensi 23 kali dan weighted
percentage sebesar 4,38%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan
data merupakan inti permasalahan
dalam pemantauan stunting. Kata
proses muncul sebanyak 12 kali, yang
menunjukkan bahwa informan banyak
menyoroti alur kerja pencatatan dan
pelaporan. Kata posyandu muncul
sebanyak 10 kali, sehingga posyandu
dapat dipahami sebagai titik utama
aktivitas pemantauan pertumbuhan
balita. Kata pencatatan, anak, dan
kesehatan masing-masing muncul
sebanyak 9 kali, yang menunjukkan
bahwa

kegiatan pencatatan

pertumbuhan anak menjadi fokus

utama dalam layanan kesehatan di
lapangan. Data ini sesuai dengan
hasil analisis NVivo dalam skripsi
yang menjelaskan bahwa kata “data”

menjadi kata dominan, disusul oleh

“proses”, ‘posyandu”, “anak”,

‘kesehatan”, dan “pencatatan” .
Temuan tersebut

memperlihatkan  bahwa masalah

utama bukan sekadar ketiadaan
aplikasi, tetapi belum adanya sistem
yang mampu mengelola data secara
cepat, akurat, terintegrasi, dan mudah
digunakan. Kemunculan kata manual,
keterlambatan, dan kesalahan juga
memperkuat bahwa sistem
pencatatan manual masih menjadi
faktor yang menghambat efektivitas

pemantauan stunting.

Tabel 3. Interpretasi Hasil Word Tree Berdasarkan Kata Kunci Utama

Implikasi
No Kata Kunci Konteks Interpretasi Hasil terhadap
" Word Tree Kemunculan Rancangan
Aplikasi
Berkaitan dengan Data menjadi Perlu basis data
keterlambatan, pusat masalah digital yang
1  Data rekapitulasi, karena belum dapat
kesalahan input, dikelola secara diperbarui
dan kebutuhan real-time dan secara
integrasi terintegrasi langsung
Berkaitan dengan Pencatatan Perlu fitur input
2 Pencatatan buku register, manual a_nt.ropometri
pencatatan memperlambat digital
manual,
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pekerjaan proses
berulang pemantauan
Berkaitan dengan Sistem yang Perlu sistem
, kebutuhan sistem berjalan belum mobile berbasis
3 Sistem o .
digital yang lebih mendukung peran

efektif

pemantauan cepat

Berkaitan dengan Informasi Perlu grafik
informasi yang pertumbuhan anak pertumbuhan
4 Informasi belum terbaru, belum . tersaji dan dashboard
belum akurat, dan secara optimal laporan
belum mudah
diakses
Berkaitan dengan Pelaporan lambat Perlu pelaporan
5 Keterlambatan pelaporan dari menghambat otomatis dan
posyandu ke tindak lanjut anak real-time
puskesmas berisiko
Berkaitan dengan Pengguna Perlu desain
harapan aplikasi membutuhkan antarmuka
6 Aplikasi sederhana, jelas, aplikasi yang user- sederhana dan
dan mudah friendly intuitif
digunakan

Berdasarkan Tabel

3, hasil

Word Tree memperkuat hasil Word
Frequency karena setiap kata kunci
utama memiliki keterkaitan langsung
dengan kebutuhan sistem. Kata data
tidak hanya muncul sebagai kata
dominan, tetapi juga berkaitan dengan
persoalan rekapitulasi, keterlambatan,
dan kesalahan input. Kata pencatatan
berkaitan dengan proses manual yang

dilakukan melalui buku register. Kata

aplikasi  muncul

harapan pengguna

dalam konteks

terhadap sistem

sederhana dan membantu

yang
pencatatan secara real-time. Dengan
Word

rancangan

demikian, hasil Tree

mengarahkan aplikasi
pada kebutuhan pencatatan digital,
dashboard

pertumbuhan, dan

validasi data, laporan,
visualisasi

kemudahan penggunaan.

Tabel 4. Hasil Identifikasi Kebutuhan Pengguna Berdasarkan Tahap UCD

Tahap UCD Temuan Lapangan I;ebutuhan Output
engguna Perancangan
Pemantauan Sistem harus Pemetaan tiga
dilakukan di sesuai dengan peran pengguna
Understand posyandu, alur kerja kader, utama
Context of Use puskesmas, dan tenaga

lingkungan keluarga

kesehatan, dan
orang tua
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Pengguna Sistem harus Daftar kebutuhan
membutuhkan memiliki fitur aplikasi
Specify User pencatatan cepat, kebutuhan
Requirements  validasi data, fungsional dan
laporan, dan akses non-fungsional
informasi anak yang jelas
Pengguna Sistem perlu Purwarupa aplikasi
Design membutuhkan dirancang dalam mobile
Solutions tampilan sederhana bentuk role- menggunakan
dan fitur sesuai peran based interface Figma
Pengguna  menilai Desain perlu Purwarupa siap
desain berdasarkan diperbaiki sesuai menjadi dasar
Evaluate :
Desi kemudahan, umpan balik pengembangan
esign : . .
kejelasan, dan pengguna sistem lanjutan

kesesuaian fitur

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan UCD membantu
peneliti merancang aplikasi
berdasarkan masalah dan kebutuhan
pengguna, bukan hanya berdasarkan
Pada

Context of

asumsi teknis. tahap

Understand Use,
ditemukan bahwa setiap pengguna
memiliki peran berbeda dalam proses
pemantauan. Pada tahap Specify
User Requirements, kebutuhan sistem
berdasarkan temuan

FGD, dan

dirumuskan

wawancara, observasi,

analisis NVivo.

Solutions,
diterjemahkan

kebutuhan

Pada tahap Design
tersebut

menjadi purwarupa

aplikasi berbasis mobile. Pada tahap

Evaluate Design, rancangan
dievaluasi untuk memastikan
kesesuaian antara desain dan

kebutuhan pengguna. Tahapan ini

juga sesuai dengan uraian skripsi

yang menjelaskan bahwa penelitian

mengikuti empat tahap UCD secara

iteratif, mulai dari memahami konteks

penggunaan hingga evaluasi desain.

Tabel 5. Kebutuhan Fungsional Aplikasi Pemantauan Stunting

Kebutuhan
No. ] Pengguna Utama Tujuan Fitur
Fungsional
. _ Kader, tenaga Mengatur hak akses sesuai
Login berbasis
1 kesehatan, orang  peran
peran pengguna
tua
) Pemilihan Kader dan tenaga Menyesuaikan data dengan
posyandu kesehatan wilayah kerja
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3 Inputidentitas anak Kader posyandu

Mendaftarkan data dasar balita

4  Input berat badan

Mencatat data antropometri
balita

Kader posyandu

5 Input tinggi badan

Mencatat data pertumbuhan

balita

Kader posyandu

Konfirmasi data

Mengurangi risiko kesalahan

6 Kader posyandu

sebelum disimpan

input

Kader, tenaga

Riwayat

Menampilkan  perkembangan

7 kesehatan, orang  anak dari waktu ke waktu
pertumbuhan anak
tua
Validasi data Memastikan data yang masuk
8 . Tenaga kesehatan .
antropometri benar dan layak digunakan
Penandaan data Menandai data yang perlu
9 Tenaga kesehatan

tidak konsisten

diperiksa ulang

Kader dan tenaga

10 Dashboard laporan

Menyajikan ringkasan data

kesehatan pemantauan
» Grafik pertumbuhan Orang tua dan Memudahkan pemantauan
anak tenaga kesehatan  perkembangan anak
o Meningkatkan pemahaman
Artikel edukasi gizi .
12 Orang tua orang tua terkait pencegahan

dan kesehatan

stunting

Kebutuhan fungsional pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi
dirancang untuk mendukung alur
pemantauan dari pencatatan awal
hingga penyajian informasi kepada
orang tua. Fitur login berbasis peran
diperlukan karena setiap pengguna

memiliki hak akses berbeda. Kader
posyandu membutuhkan fitur
pencatatan, tenaga kesehatan
membutuhkan fitur validasi dan
laporan, sedangkan orang tua
membutuhkan fitur pemantauan dan

edukasi.

Tabel 6. Kebutuhan Non-Fungsional Aplikasi Pemantauan Stunting

Kebutuhan Non-

No. Fungsional

Penjelasan

Implikasi Desain
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Aplikasi harus dapat digunakan

Navigasi sederhana

1 Kgrr]nucll;r;aar;] oleh pengguna dengan literasi dan ikon intuitif
bengg digital berbeda
Data anak dan keluarga harus Login akun dan
2 Keamanan data terlindungi pengaturan hak
akses
Aplikasi  harus mendukung Tampilan ringan dan
3 Kecepatan akses pencatatan cepat saat kegiatan alur input singkat
posyandu
4 Ketersediaan Data harus dapat diakses oleh Basis data terpusat
data pihak yang berwenang
5 Dukungan Beberapa wilayah memiliki Offline mode dan
jaringan terbatas  internet tidak stabil sinkronisasi otomatis
Kejelasan g;forrr]nas_i harus mudah Gtratlfik, . rinlgkasan
informasi pahami pengguna status, dan laporan
visual
Kebutuhan non-fungsional aplikasi perlu dibuat sederhana,

pada Tabel 6 menunjukkan bahwa

keberhasilan aplikasi

ditentukan oleh jumlah fitur, tetapi juga
oleh kualitas pengalaman pengguna.
Karena pengguna aplikasi berasal dari

latar berbeda,

belakang

tidak hanya

pengguna.
aplikasi

benar

desain

Hal ini
tidak menjadi

menjadi

ringan, aman, dan tidak membebani

penting agar
tambahan

pekerjaan administratif, tetapi benar-

alat bantu dalam

pemantauan stunting.

Tabel 7. Hasil Rancangan Fitur Berdasarkan Peran Pengguna

No. Pe:Zl::na Fitur Utama Fungsi Fitur Ibﬁ:;g::r?
Mendaftarkan
1 Kader Input data dan Data anak tersimpan
posyandu  anak memperbarui secara digital
data balita
> Kader Lnapnut,g?ftg' ;I\)Aeennclflistahr?sn Data pertumbuhan
posyandu b 9 . tersedia secara real-time
adan antropometri
3 Kader Konfirmasi tl\)/leenn;raz’gl;aerru(riﬁta Kesalahan input
posyandu data dikiri berkurang
ikirim
Menentukan
4 Kader Tindak laniut tindakan awal Data menghasilkan aksi
posyandu I berdasarkan lanjutan
kondisi anak
5 Kader Laporan Menampilkan Kader dapat memantau
posyandu posyandu ringkasan data capaian posyandu
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balita di wilayah
posyandu

Data lebih akurat dan

Tenaga . Memeriksa data
6 Validasi data ) dapat
kesehatan dari kader dipertanggungjawabkan
Menandai data
v Tenaga Penandaan tl(i?lt wajar atau Data bermasalah dapat
kesehatan data P . segera ditindaklanjuti
pemeriksaan
ulang
8 Tenaga Dashboard Meerlt'Sr?]tbSJﬁ;S Pemantauan wilayah
kesehatan laporan P . kerja lebih mudah
anak per wilayah
Melihat
, Orang tua dapat
9 Orang tua Gratfik perkgmbangan memantau anak secara
pertumbuhan tinggi dan berat -
mandiri
badan anak
Mengingatkan
10 Orang tua Jadwal waktu . Kehadiran anak di
posyandu pemeriksaan posyandu meningkat
anak
, Memberikan : .
11 Orang tua ':g:gsi informasi gizi dan Hfgﬁ]s'l?arfng tua
kesehatan anak 9
12 Orangtua Profil anak Menampilkan Informasi anak mudah

data dasar anak

diakses keluarga

Tabel 7 menunjukkan bahwa
rancangan aplikasi tidak
menggunakan satu tampilan yang
sama untuk semua pengguna. Setiap
role memiliki fitur yang disesuaikan

dengan kebutuhan kerja masing-

masing. Rancangan ini penting karena

kader  posyandu membutuhkan
kecepatan input data, tenaga
kesehatan membutuhkan akurasi

validasi, dan orang tua membutuhkan

informasi yang mudah dipahami.

Tabel 8. Perbandingan Sistem Manual dan Purwarupa Aplikasi yang

Dirancang
. Purwarupa Aplikasi Perubahan yang

Aspek Sistem Manual Mobile Diharapkan
Media . : - Pencatatan lebih
pencatatan Buku register Form input digital rapi dan cepat

. , Mengurangi
Rekapitulasi Eélsgfakamnaﬁ{?;g gztkeang otomatis oleh pekerjaan
berulang

Pelaporan Bertahap dan Data dapat diperbarui Laporan lebih

berisiko terlambat secara real-time

cepat diterima
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Dilakukan setelah

Validasi langsung oleh

Data lebih cepat

Validasi data o tenaga kesehatan .
data diterima melagllui aplikasi diperiksa
Akses orang _Terbatas_ pada Ora.ng tua dapat Pemantauan
tua informasi saat melihat data anak keluarga
posyandu melalui aplikasi meningkat
Penyajian Teks dan catatan  Grafik, dashboard, dan  Informasi lebih
data manual ringkasan status mudah dipahami
.. Tinggi karena Lebih rendah karena .
E'S'ko ianthgdan rekap ada konfirmasi dan Akur.a3| data
esalahan meningkat

berulang

validasi

Integrasi data Belum optimal

Data terhubung
antarperan pengguna

Sinkronisasi data
lebih baik

Berdasarkan Tabel 8,
purwarupa aplikasi mobile
memberikan perubahan utama pada
proses pencatatan, pelaporan,
validasi, dan akses informasi. Sistem
manual yang sebelumnya berpusat
pada buku register diubah menjadi
sistem digital yang memungkinkan
data dicatat, diperiksa, dan

ditampilkan secara lebih cepat. Hasil

evaluasi dalam skripsi juga
menunjukkan  bahwa  purwarupa
aplikasi telah mampu
menggambarkan alur penggunaan
sistem serta fitur utama yang
diperlukan dalam pemantauan
pertumbuhan anak, dengan desain
antarmuka sederhana dan navigasi

yang jelas.

Tabel 9. Hasil Evaluasi Purwarupa Berdasarkan Aspek Usability

Aspek Makna terhadap
No. Evaluasi Hasil Temuan Pengembangan
Aplikasi
Kemudahan Tampilan dinila_i sederhana A_plikasi berpotensi
1 penggunaan dan tidak membingungkan digunakan oleh kader dan
orang tua
Kejelasan Menu utama mudah dikenali Alur penggunaan dapa’;
2 navigasi berdasarkan peran dipahami tanpa instruksi
pengguna panjang
Fitur sesuai dengan Rancangan telah
3 Kesesuaian kebutuhan pencatatan, menjawab kebutuhan
fitur validasi, laporan, dan utama pengguna
edukasi
Kejelasan Grafik dan Ia_lporan Informgsi _ . Ie_bih
4 informasi membantu memahami data komunikatif dibanding

pertumbuhan anak

catatan manual
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Form digital mengurangi Beban administratif kader
5 Efisiensi kerja proses pencatatan dan rekap dapat berkurang
berulang
. Purwarupa dapat menjadi Sistem perlu diuji lebih
Potensi .
6 . . dasar pengembangan lanjut pada tahap
implementasi . . )
aplikasi lanjutan implementasi
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa posyandu, tenaga kesehatan, dan
purwarupa aplikasi telah memenuhi orang tua. Rancangan ini belum

kebutuhan dasar pengguna pada
tahap perancangan. Aplikasi dinilai
alur

mampu menggambarkan

pemantauan stunting dari sisi kader

menjadi aplikasi final, tetapi sudah

dapat digunakan sebagai model awal

untuk pengembangan sistem yang

lebih lengkap.

Tabel 10. Ringkasan Hasil Penelitian Berdasarkan Tahap UCD

Bentuk
Tahap UCD Data/Temuan Hasil Analisis Implementasi
Utama
pada Purwarupa
Pencatatan masih Pengguna Aplikasi mobile
Understand manual, laporan membutuhkan dengan tampilan
Context of Use terlambat, jaringan sistem yang sesuai sederhana dan

tidak merata

kondisi lapangan

role-based access

Ditemukan
Specify User kebutuhan
- pencatatan,
Requirements S
validasi, laporan,

grafik, dan edukasi

Kebutuhan dibagi
menjadi fungsional
dan non-fungsional

Daftar fitur utama
untuk kader,
tenaga kesehatan,
dan orang tua

Setiap pengguna Aplikasi perlu Purwarupa Figma
Design memiliKi peran dirancang dengan untuk kader,
Solutions berbeda antarmuka berbeda tenaga kesehatan,
sesuai role dan orang tua
Pengguna Purwarupa dinilai Desain menjadi
Evaluate membutuhkan sesuai untuk tahap dasar
Design desain yang awal implementasi

mudah dan jelas

pengembangan

sistem lanjutan

Berdasarkan keseluruhan data
tersebut, hasil penelitian menunjukkan

bahwa perancangan  purwarupa

aplikasi pemantauan stunting berbasis

mobile dengan pendekatan User

Centered Design mampu

menghasilkan rancangan sistem yang

sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Data NVivo menunjukkan bahwa

masalah

utama

berpusat pada

pengelolaan data, pencatatan manual,

keterlambatan

pelaporan, dan
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kebutuhan aplikasi digital. Hasil
identifikasi kebutuhan menunjukkan
bahwa aplikasi perlu memiliki fitur
pencatatan antropometri digital,
validasi data, laporan, grafik
pertumbuhan, dan edukasi orang tua.
Hasil desain menunjukkan bahwa
aplikasi berbasis peran lebih sesuai
karena setiap pengguna memiliki
kebutuhan yang berbeda. Dengan
demikian, purwarupa aplikasi ini dapat
menjadi dasar awal pengembangan
sistem pemantauan stunting yang
lebih  real-time, terintegrasi, dan
berorientasi pada pengguna di
Kabupaten Manokwari.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa permasalahan utama
pemantauan stunting di Kabupaten
Manokwari berada pada pengelolaan
data yang masih manual, belum
terintegrasi, dan belum sepenuhnya
informasi

mendukung  penyajian

secara real-time. Temuan ini
memperkuat  pandangan  bahwa
sistem informasi memiliki peran
penting dalam mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan
menyajikan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan
organisasi (Laudon & Laudon, 2022).

Dalam konteks pelayanan kesehatan,

data pertumbuhan balita bukan hanya
dokumen administratif, tetapi menjadi
dasar untuk menentukan status gizi,
mendeteksi risiko stunting, dan
merancang tindak lanjut yang tepat.
Oleh karena itu, keterlambatan atau
ketidakakuratan data dapat
berdampak langsung terhadap
efektivitas intervensi kesehatan yang
diberikan kepada anak berisiko
stunting.

Temuan tentang dominannya
kata data dalam hasil analisis NVivo
menunjukkan bahwa informan
menempatkan  pengelolaan  data
sebagai isu paling krusial dalam
pemantauan stunting. Data yang
masih dicatat dalam buku register
menyebabkan proses kerja menjadi
panjang karena  kader harus
melakukan pencatatan awal,
rekapitulasi ulang, dan pelaporan
secara bertahap. Kondisi ini sejalan
dengan konsep sistem informasi yang
menekankan bahwa data harus
diproses menjadi informasi yang
berguna  bagi pengguna dan
pengambil keputusan (Jogiyanto,
2019). Jika data tidak dikelola dalam
sistem yang terstruktur, maka
informasi yang dihasilkan Dberisiko
terlambat, tidak lengkap, atau tidak
konsisten.

Dengan demikian,
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digitalisasi pencatatan antropometri
menjadi kebutuhan penting dalam
memperbaiki alur pemantauan
stunting di tingkat posyandu.

Masalah pencatatan manual
yang ditemukan dalam penelitian ini
juga menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan
pelayanan kesehatan modern dan
mekanisme  kerja yang masih
konvensional.  Pelayanan  publik
bidang kesehatan menuntut
kecepatan dan akurasi karena
keputusan intervensi harus dilakukan
berdasarkan kondisi terbaru anak.
Sistem manual membuat proses
pelaporan sangat bergantung pada
waktu rekap, kerapian pencatatan,
dan ketelitian petugas. Hal ini
mendukung temuan Lase dan Lase
(2024) bahwa sistem monitoring yang
baik diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Oleh sebab
itu, purwarupa aplikasi yang dirancang
dalam penelitian ini menjadi respons
terhadap kebutuhan sistem yang
mampu mengurangi pekerjaan
berulang, mempercepat pelaporan,
dan meningkatkan keterlacakan data.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa keterlambatan
pelaporan menjadi salah satu dampak

utama dari sistem pencatatan manual.

Keterlambatan ini dapat menghambat
tenaga kesehatan dalam mengetahui
anak yang mengalami perlambatan
pertumbuhan atau berisiko stunting.
Dalam konteks percepatan penurunan
stunting, data yang terlambat dapat
menyebabkan intervensi tidak
dilakukan pada waktu yang tepat. Hal
ini sejalan dengan Peraturan Presiden
Nomor 72 Tahun 2021 yang
menekankan pentingnya konvergensi
intervensi dan penguatan sistem
pemantauan dalam penurunan
stunting. Dengan demikian, fitur
pelaporan real-time dalam purwarupa
aplikasi memiliki nilai strategis karena
dapat mempercepat arus informasi
dari kader posyandu kepada tenaga
kesehatan dan pemerintah daerah.
Selain  keterlambatan, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya
risiko ketidaksinkronan data antara
posyandu, puskesmas, dan
pemerintah daerah. Ketidaksinkronan
data dapat terjadi karena data harus
melewati beberapa tahap pencatatan
dan pelaporan sebelum digunakan
untuk pengambilan keputusan. Dalam
sistem informasi manajemen, data
yang tidak konsisten akan mengurangi
kualitas informasi dan melemahkan
fungsi pengambilan
(McLeod & Schell, 2017). Oleh karena

keputusan
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itu, rancangan aplikasi berbasis satu
basis data terpusat menjadi penting
untuk memastikan bahwa setiap
perubahan data dapat ditelusuri dan
divalidasi. Dalam penelitian ini, fitur
validasi oleh tenaga kesehatan
dirancang sebagai mekanisme kontrol
agar data yang masuk dari kader tidak
langsung digunakan tanpa
pemeriksaan.

Mekanisme validasi data dalam
purwarupa aplikasi menjadi salah satu
kontribusi penting penelitian ini. Pada
sistem manual, validasi data sering
dilakukan setelah laporan diterima,
sehingga kesalahan input baru
diketahui setelah proses pelaporan
selesai. Dalam purwarupa yang
dirancang, tenaga kesehatan dapat
memeriksa data yang dimasukkan
kader, membandingkannya dengan
riwayat pertumbuhan sebelumnya,
dan memberi tanda apabila terdapat
data yang tidak wajar. Mekanisme ini
sesuai dengan prinsip rekayasa
perangkat lunak yang menekankan
pentingnya rancangan sistem untuk
meminimalkan kesalahan pengguna
sejak tahap input data (Pressman,
2015). Dengan adanya validasi
berlapis, sistem tidak hanya berfungsi
sebagai tempat menyimpan data,
tetapi juga sebagai alat bantu

pengendalian mutu informasi
kesehatan.
Hasil penelitian

memperlihatkan bahwa kebutuhan
pengguna tidak dapat disamakan
karena setiap aktor memiliki peran
yang berbeda dalam pemantauan
stunting. Kader posyandu
membutuhkan fitur yang cepat dan
praktis untuk mencatat hasil

pengukuran. Tenaga kesehatan

membutuhkan fitur validasi,
pemantauan, dan laporan. Orang tua
membutuhkan informasi yang mudah
dipahami mengenai perkembangan
anak. Perbedaan kebutuhan ini
memperkuat relevansi pendekatan

User Centered Design karena UCD

menempatkan karakteristik,
kebutuhan, dan keterbatasan
pengguna sebagai dasar
perancangan sistem (for
Standardization, 2019). Dengan
demikian, penggunaan desain

berbasis peran atau role-based
interface merupakan keputusan yang
tepat karena setiap pengguna hanya
melihat fitur yang sesuai dengan
tanggung jawabnya.

Pendekatan UCD  dalam
penelitian ini juga terbukti membantu
peneliti memahami bahwa aplikasi
tidak boleh hanya dirancang dari
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sudut pandang teknis. Aplikasi yang
lengkap secara fitur belum tentu
efektif jika tidak sesuai dengan pola
kerja pengguna di lapangan. Norman
(2013) menegaskan bahwa desain
yang baik harus mudah dipahami,
intuitif, dan tidak memaksa pengguna
untuk berpikir terlalu rumit ketika
menggunakan sistem. Dalam konteks
penelitian ini, kader posyandu dan
orang tua balita memiliki tingkat
literasi digital yang beragam, sehingga
desain aplikasi perlu sederhana,
ringan, dan mudah dipelajari. Oleh
sebab itu, rancangan antarmuka yang
menggunakan navigasi minimal, ikon
sederhana, dan alur input bertahap
menjadi penting untuk meningkatkan
peluang penerimaan pengguna.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan Muhimmah et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa pendekatan
User Centered Design efektif dalam
merancang aplikasi kesehatan karena
melibatkan pengguna sejak tahap
awal. Dalam penelitian tersebut,
keterlibatan bidan, kader, ibu hamil,
dan pendamping membantu
menghasilkan model aplikasi yang
sesuai dengan kebutuhan
pemantauan kesehatan. Kesamaan
dengan penelitian ini terletak pada
pentingnya memahami kebutuhan

pengguna lapangan sebelum
menentukan fitur aplikasi. Namun,
penelitian ini  memiliki kekhasan
karena fokusnya bukan pada
pemantauan ibu hamil, melainkan
pada pemantauan stunting balita di
Kabupaten = Manokwari.  Dengan
demikian, rancangan aplikasi dalam
penelitian ini lebih menekankan
pencatatan antropometri, validasi
status gizi, grafik pertumbuhan, dan
integrasi peran kader, tenaga
kesehatan, serta orang tua.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Rozi et al. (2025), yang
mengembangkan aplikasi Growell
untuk  mendukung pencegahan

stunting melalui pemantauan
pertumbuhan anak dan edukasi gizi.
Kesamaan penelitian ini dengan
Growell  terletak pada upaya
memanfaatkan aplikasi mobile
sebagai solusi digital untuk
memperkuat pemantauan stunting.
Namun, penelitian ini memiliki fokus
yang lebih spesifik pada kebutuhan
lokal Kabupaten Manokwari dan
proses kerja posyandu. Rancangan
aplikasi dalam penelitian ini tidak
hanya menampilkan informasi
edukasi, tetapi juga menempatkan
pencatatan kader dan validasi tenaga

kesehatan sebagai alur utama sistem.
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Dengan demikian, purwarupa ini lebih
diarahkan sebagai sistem
pemantauan operasional yang
menghubungkan data dari lapangan
hingga layanan kesehatan.

Penelitian ini juga mendukung
temuan Putra et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa aplikasi
pencegahan stunting berbasis UCD
dapat menghasilkan tingkat kegunaan
yang baik apabila desain disusun
berdasarkan ekspektasi pengguna.
Dalam penelitian Putra et al., aplikasi
lebih menekankan edukasi
pencegahan stunting bagi remaja
putri. Sementara itu, penelitian ini
menempatkan balita, kader, tenaga
kesehatan, dan orang tua sebagai
ekosistem pengguna utama.
Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan UCD dapat
disesuaikan dengan karakteristik
sasaran dan tujuan aplikasi. Dengan
kata lain, UCD tidak hanya relevan
untuk aplikasi edukasi, tetapi juga
untuk aplikasi pemantauan data
kesehatan yang membutuhkan alur
kerja lebih kompleks.

Hasil rancangan purwarupa
juga sejalan dengan penelitian Saputri
et al. (2025), yang menekankan
pentingnya pengembangan sistem

pemantauan kesehatan untuk

mendukung peran kader posyandu.
Kader posyandu merupakan aktor
penting karena berada di garis depan
pelayanan kesehatan dasar
masyarakat. Jika kader masih
dibebani dengan pencatatan manual
dan rekapitulasi berulang, maka
efektivitas pemantauan dapat
menurun. Dalam penelitian ini, fitur
input data anak, input berat badan,
input tinggi badan, konfirmasi data,
dan tindak lanjut dirancang untuk
membantu kader bekerja lebih cepat
dan terstruktur. Dengan demikian,
aplikasi tidak hanya menjadi media
teknologi, tetapi juga alat bantu kerja
yang dapat memperbaiki proses
pelayanan posyandu.

Dari sisi tenaga kesehatan,
purwarupa aplikasi memberikan
dukungan terhadap fungsi validasi
dan pengambilan keputusan. Tenaga
kesehatan dapat melihat data yang
masuk, memeriksa kewajaran angka
pengukuran, menandai data yang
perlu pemeriksaan ulang, serta
melihat laporan pertumbuhan balita
secara lebih ringkas. Fungsi ini
penting karena tenaga kesehatan
membutuhkan informasi yang telah
terstruktur untuk menentukan tindak
lanjut. Hal ini sesuai dengan

pandangan Muhammad et al. (2025)
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bahwa sistem informasi manajemen
puskesmas dapat mendukung
pelayanan dasar apabila mampu
menyediakan data yang relevan bagi
petugas kesehatan. Dengan
demikian, rancangan aplikasi dalam
penelitian ini memperkuat posisi
sistem informasi sebagai instrumen
pendukung pelayanan kesehatan
primer.

Dari sisi orang tua, purwarupa
aplikasi memberikan akses terhadap
informasi pertumbuhan anak yang
sebelumnya cenderung terbatas pada
kegiatan posyandu. Orang tua dapat
melihat grafik pertumbuhan, status
anak, jadwal posyandu, dan artikel
edukasi. Fitur ini penting karena
penanganan stunting tidak hanya
menjadi tanggung jawab tenaga
kesehatan, tetapi juga membutuhkan

keterlibatan keluarga. Rahayu et al.

(2018) menjelaskan bahwa
pencegahan stunting berkaitan
dengan pemahaman keluarga

terhadap gizi, pola asuh, dan
pemantauan tumbuh kembang anak.
Oleh karena itu, fitur edukasi dan
visualisasi pertumbuhan dalam
aplikasi dapat meningkatkan peran
orang tua dalam memantau kondisi

anak secara lebih aktif.

Pembahasan hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa kondisi
geografis Kabupaten Manokwari perlu
menjadi perhatian dalam
pengembangan aplikasi. Wilayah
dengan topografi beragam dan
kualitas jaringan internet yang tidak
merata membutuhkan sistem yang
tidak sepenuhnya bergantung pada
koneksi stabil. Oleh sebab itu,
kebutuhan  offine  mode  dan
sinkronisasi otomatis menjadi temuan
penting. Fitur ini relevan dengan
prinsip UCD karena rancangan sistem
harus mempertimbangkan konteks
penggunaan, termasuk lingkungan
fisik dan teknologi pengguna (for
Standardization, 2019). Jika aplikasi
hanya dapat digunakan dalam kondisi
internet stabil, maka sistem berisiko
tidak dapat digunakan secara optimal
oleh posyandu di wilayah dengan
keterbatasan jaringan.

Kebutuhan aplikasi yang ringan
dan sederhana juga berkaitan dengan
variasi perangkat yang digunakan
pengguna. Tidak semua kader atau
orang tua memiliki perangkat dengan
spesifikasi tinggi. Sistem yang terlalu
berat dapat menghambat penggunaan
dan mengurangi keberlanjutan
pemanfaatan aplikasi. Sommerville

(2016) menjelaskan bahwa kualitas
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perangkat lunak tidak hanya dilihat
dari fungsionalitas, tetapi juga dari
aspek keandalan, kegunaan, efisiensi,
dan kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan

pengguna. Dengan

demikian, rancangan aplikasi
pemantauan stunting di Kabupaten
Manokwari harus memperhatikan
batasan teknis pengguna, termasuk
koneksi internet, kapasitas perangkat,
dan kemampuan digital.

Hasil penelitian ini  juga
memiliki relevansi dengan kebijakan
Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik. Peraturan Presiden Nomor
95 Tahun 2018 menekankan bahwa
pemanfaatan sistem elektronik dalam
pemerintahan diarahkan untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas.

Purwarupa aplikasi pemantauan
stunting yang dirancang dalam
penelitian  ini  mendukung arah
tersebut karena berupaya mengubah
pencatatan manual menjadi sistem
digital yang lebih terstruktur. Selain
itu, aplikasi ini berpotensi memperkuat
koordinasi antara posyandu,
puskesmas, dan dinas kesehatan.
Dengan demikian, rancangan aplikasi
tidak hanya relevan sebagai inovasi

kesehatan, tetapi juga sebagai bagian

dari transformasi digital pelayanan
publik daerah.

Dalam konteks regulasi
stunting, penelitian ini juga

mendukung amanat Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021
tentang

Percepatan Penurunan

Stunting. Regulasi tersebut
menekankan pentingnya pelaksanaan
intervensi yang terarah dan berbasis
data. Aplikasi pemantauan stunting
berbasis mobile dapat membantu
memastikan bahwa data pertumbuhan
balita diperoleh lebih cepat, divalidasi
lebih baik, dan disajikan dalam bentuk
yang lebih mudah digunakan. Dengan
demikian, sistem digital dapat
memperkuat basis data untuk
intervensi gizi, kunjungan rumah,
rujukan, edukasi, dan evaluasi
program. Purwarupa yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat menjadi
langkah awal untuk mendukung
pelaksanaan kebijakan penurunan
stunting di tingkat daerah.

Apabila dibandingkan dengan
sistem manual, purwarupa aplikasi
memberikan beberapa keunggulan
utama. Pertama, pencatatan digital
dapat mengurangi ketergantungan
pada buku register. Kedua, rekap
otomatis dapat mengurangi pekerjaan

berulang. Ketiga, validasi data dapat
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meningkatkan  kualitas  informasi.
Keempat, grafik pertumbuhan dapat
membantu orang tua dan tenaga
kesehatan memahami perkembangan
anak secara visual. Kelima, role-
based interface dapat menjaga agar
fitur yang ditampilkan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing pengguna.
Keunggulan tersebut menunjukkan
bahwa aplikasi yang dirancang tidak
hanya memindahkan pencatatan
manual ke format digital, tetapi juga
memperbaiki alur kerja pemantauan
stunting secara lebih menyeluruh.
Meskipun  demikian, hasil
penelitian ini masih berada pada
tahap  perancangan  purwarupa.
Artinya, aplikasi belum diuji sebagai
sistem operasional penuh dalam
kegiatan posyandu sehari-hari.
Evaluasi yang dilakukan masih
berfokus pada tinjauan desain,
kesesuaian fitur, dan kemudahan

penggunaan awal. Oleh karena itu,

pengembangan  berikutnya perlu
melibatkan  implementasi  sistem,
pengujian usability kuantitatif,

pengujian keamanan data, serta
integrasi dengan sistem informasi
kesehatan yang telah digunakan
pemerintah. Hal ini penting karena
sistem kesehatan digital
membutuhkan  pengujian  berlapis

sebelum diterapkan secara luas.
Sauro dan Lewis (2016) menekankan
bahwa evaluasi pengalaman
pengguna perlu dilakukan secara
terukur agar kualitas penggunaan
sistem dapat dinilai lebih objektif.

Secara ilmiah, penelitian ini
memberikan kontribusi pada
pengembangan sistem informasi
kesehatan berbasis User Centered
Design dalam konteks pelayanan
publik daerah. Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada integrasi
antara masalah stunting, kebutuhan
pengguna posyandu, dan desain
aplikasi mobile berbasis peran.
Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa UCD dapat digunakan bukan
hanya untuk merancang tampilan
antarmuka, tetapi juga  untuk
memahami ekosistem kerja pengguna
dan menerjemahkannya ke dalam alur
sistem. Dengan demikian, penelitian
ini  memperluas penerapan UCD
dalam konteks pemantauan stunting
di wilayah dengan tantangan
geografis dan layanan kesehatan
yang kompleks.

Secara praktis, hasil penelitian
ini memberikan dasar bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten
Manokwari untuk mengembangkan

sistem pemantauan stunting yang
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lebih  real-time dan terintegrasi.
Purwarupa yang dihasilkan dapat
dijadikan  acuan awal  dalam
membangun aplikasi resmi daerah,
terutama pada fitur pencatatan
antropometri digital, validasi data,
laporan, grafik pertumbuhan, dan
edukasi orang tua. Jika dikembangkan
lebih  lanjut, sistem ini dapat
membantu mempercepat pelaporan,
meningkatkan akurasi data,
memperkuat  pemantauan anak
berisiko, dan mendukung intervensi
yang lebih tepat sasaran. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memiliki
relevansi langsung dengan kebutuhan
peningkatan  kualitas  pelayanan
kesehatan ibu dan anak di Kabupaten
Manokwari.
Berdasarkan keseluruhan
pembahasan, dapat ditegaskan
bahwa pendekatan User Centered
Design memberikan dasar yang kuat
dalam merancang purwarupa aplikasi
pemantauan stunting berbasis mobile.
Pendekatan ini membuat proses
perancangan tidak hanya berpusat
pada fitur, tetapi juga pada masalah
nyata, karakteristik pengguna, kondisi
wilayah, dan kebutuhan pelayanan
kesehatan. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  purwarupa

aplikasi mampu menjawab kebutuhan

dasar pemantauan stunting melalui
pencatatan digital, validasi tenaga
kesehatan, visualisasi grafik
pertumbuhan, laporan, dan edukasi
orang tua. Oleh karena itu, purwarupa
ini dapat menjadi model awal
pengembangan sistem pemantauan
stunting yang lebih adaptif, akurat,
dan berorientasi pada pengguna di

Kabupaten Manokwari.

D. Kesimpulan

Pemantauan stunting berbasis
data membutuhkan sistem yang
mampu  mendukung pencatatan,
pelaporan, validasi, dan penyajian
informasi pertumbuhan balita secara
cepat, akurat, serta terintegrasi.
Dalam konteks Kabupaten
Manokwari, perancangan purwarupa
aplikasi pemantauan stunting berbasis
mobile menggunakan pendekatan
User Centered Design menunjukkan
mendesak

adanya kebutuhan

terhadap transformasi sistem
pemantauan yang sebelumnya masih
bergantung pada pencatatan manual.
Permasalahan yang teridentifikasi
meliputi penggunaan buku register
dalam pencatatan data pertumbuhan
balita, proses rekapitulasi yang
berulang, keterlambatan pelaporan

dari posyandu ke puskesmas, risiko
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kesalahan input data, keterbatasan
validasi informasi, serta belum
tersedianya akses data secara real-
time bagi tenaga kesehatan dan orang
tua. Hasil analisis NVivo memperkuat
temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa kata data
menjadi isu paling dominan, diikuti
oleh kata proses, posyandu, anak,
kesehatan, pencatatan, sistem,
informasi, manual, dan keterlambatan.
Temuan ini menegaskan bahwa
persoalan pemantauan stunting di
Kabupaten Manokwari tidak hanya
berkaitan dengan kebutuhan
teknologi, tetapi juga menyangkut
perbaikan  alur  kerja, kualitas
informasi, integrasi data, serta
kemudahan penggunaan sistem oleh
pengguna lapangan.
Pendekatan User Centered
Design relevan digunakan karena
mampu mengarahkan proses
perancangan aplikasi berdasarkan
kebutuhan nyata kader posyandu,
tenaga kesehatan, dan orang tua
balita. Melalui tahapan understand
context of wuse, specify user
requirements, design solutions, dan
evaluate design, penelitian ini
menghasilkan purwarupa aplikasi
berbasis role-based interface yang

memuat fitur pencatatan antropometri

digital, input identitas anak, validasi
data oleh tenaga kesehatan, laporan
pemantauan, grafik pertumbuhan,
tindak lanjut, jadwal posyandu, serta
artikel edukasi bagi orang tua.
Rancangan ini berpotensi mengubah
proses pemantauan stunting yang
sebelumnya manual menjadi lebih
digital, terstruktur, real-time, dan
terintegrasi. Bagi kader posyandu,
aplikasi dapat membantu
mempercepat pencatatan dan
mengurangi rekapitulasi berulang;
bagi tenaga kesehatan, aplikasi dapat
mendukung validasi data dan
pemantauan anak berisiko;
sedangkan bagi orang tua, aplikasi
dapat mempermudah akses informasi
pertumbuhan anak dan edukasi gizi.
Dengan demikian, purwarupa ini
dapat menjadi dasar awal
pengembangan sistem pemantauan
stunting yang lebih responsif, akurat,
dan berorientasi pada pengguna di

Kabupaten Manokwari.
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